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Abstract

The aim of this research is to determine the effect of the guided discovery learning model with an Indonesian
realistic mathematics education approach on students' creative thinking abilities. This research method is a quasi-
experiment method with a posttest only control group design. The sampling technique uses cluster random
sampling so that the samples obtained are classes VII.LA and VII.C. The data collection technique uses a
description test of students' creative thinking abilities. Data analysis was carried out 2 times, namely before and
after the research was carried out. Based on the results of hypothesis testing using the t-test with a significance
level of a=0.05, it shows that the average creative thinking ability of students in the experimental class is higher
than the average creative thinking ability of students in the control class. The value of the influence with Cohen's
effect size shows a percentage of 66%. Based on the research results, it can be concluded that there is an influence
from the application of the guided discovery learning model with an Indonesian realistic mathematics education
approach on the creative thinking abilities of students at SMP Negeri 12 Bekasi.

Keywords: Guided discovery learning, indonesian realistic mathematics education approach, creative thinking
ability.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran guided discovery learning dengan
pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Metode
penelitian ini adalah metode quasi-experiment dengan posttest only control group design. Teknik pengambilan
sampel menggunakan cluster random sampling sehingga sampel yang diperoleh adalah kelas VII.A dan VII.C.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian kemampuan berpikir kreatif siswa. Analisis data dilakukan
sebanyak 2 kali, yaitu sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi a=0,05 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas
kontrol. Nilai besar pengaruh dengan Cohen’s effect size menunjukkan persentase 66%. Berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model guided discovery learning
dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP
Negeri 12 Bekasi.

Kata kunci: Guided Discovery Learning, Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia, Kemampuan
Berpikir Kreatif.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah suatu ilmu yang konsep-konsepnya mempunyai peranan cukup penting
dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi salah satu bidang studi pada seluruh jenjang pendidikan
di Indonesia. Pembelajaran matematika dijadikan sarana untuk membentuk kemampuan siswa, seperti
kemampuan berpikir kreatif yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor
21 Tahun 2006 Tentang Standar Isi. Sejalan dengan itu, Marsigit, dkk dalam Agus (2019) menyatakan
bahwa dalam pembelajaran matematika diperlukan inovasi-inovasi untuk mengembangkan kemampuan
4C siswa yang terdiri dari Communication, Collaboration, Critical Thinking dan Creativity. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah mampu

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan dalam memahami dan memecahkan suatu
permasalahan dengan menggunakan cara atau metode yang bermacam-macam (Permatasari dkk.,
2021). Sejalan dengan hal tersebut, Lestari & Yudhanegara (2018) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kreatif adalah kemampuan yang mampu melahirkan ide-ide baru untuk menyelesaikan
permasalahan menggunakan suatu metode tertentu atau selain metode yang telah diajarkan sebagai
solusi alternatif. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif sangat penting bagi siswa dalam
pembelajaran matematika sehingga mereka mampu menyelesaikan permasalahan yang kompleks dan

mampu menghasilkan sesuatu yang baru dalam menghadapi perubahan-perubahan yang akan terjadi.

Akan tetapi, menurut data dari Global Creativity Index menunjukkan Indonesia berada di
peringkat 115 dari 139 negara berdasarkan tingkat kreativitasnya Florida, dkk (2015) dalam Anggraini
& Zulkardi (2020). Penelitian yang dilakukan oleh Safaria & Sangila (2018) menunjukkan bahwa
85,7% dari 35 siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif yang rendah rendah dan pada
penelitian yang dilakukan oleh Septi dkk. (2019) menunjukkan 24 dari 36 siswa memiliki bahwa
kemampuan berpikir kreatif yang buruk. Berdasarkan data dan penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tingkat berpikir kreatif siswa masih cukup rendah. Selain itu, hasil pra penelitian
menunjukkan sebagian besar siswa belum sepenuhnya memenuhi indikator kemampuan berpikir
kreatif. Sebagian besar siswa tidak yakin dengan soal atau jawaban yang akan mereka berikan dan hanya
bergantung dengan satu cara penyelesaian saja. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nofiana Arda &
Pujiastuti (2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa cenderung mengikuti prosedur yang

telah diajarkan oleh guru tanpa mencari solusi lain yang berbeda.

Dengan demikian perlu adanya ruang untuk siswa dapat mengembangkan cara berpikir
kreatifnya dalam pembelajaran matematika. Salah satunya menggunakan model dan pendekatan
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kreativitas siswa
akan tumbuh dan berkembang apabila siswa sering melakukan kegiatan yang melatih kemampuan

tersebut, seperti kegiatan eksplorasi, kegiatan inkuiri, kegiatan penemuan dan kegiatan memecahkan
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masalah. Orlich dkk. (2010) dalam Sejati & Widjajanti (2019) mengemukakan bahwa model guided
discovery learning merupakan proses pembelajaran penyelidikan dengan siswa memberikan pertanyaan
dan kemudian mencari jawaban yang mungkin dari permasalahan yang terjadi. Untuk mendukung
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa, model guided discovery learning diintegrasikan dengan
pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia. Dwipayana & Diputra (2019) menyatakan
bahwa penggunaan masalah berkonteks nyata dalam pembelajaran matematika membantu siswa
mengembangkan pikiran-pikiran mereka dalam menemukan alternatif-alternatif penyelesaian sehingga

kemampuan berpikir kreatif mereka dapat berkembang menjadi lebih baik.

Penggunaan model guided discovery learning dan pendekatan pendidikan matematika realistik
Indonesia secara masing-masing mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Penelitian yang
dilakukan Hapsari & Tejo Dwi Cahyowati (2021) menunjukan adanya peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada saat melakukan pembelajaran menggunakan model guided discovery
learning yang terlihat dari adanya peningkatan pada indikator kreativitas siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang disajikan. Penelitian Priatmoko dkk. (2018) menunjukkan siswa terbantu dalam
memahami materi pembelajaran dan menyelesaikan permasalahan pada saat menggunakan konteks

yang nyata.

Belum ada penelitian yang membahas pengaruh model guided discovery learning yang
diintegrasikan dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus untuk melihat pengaruh signifikan
model guided discovery learning dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas VII SMP Negeri 12 Bekasi dengan materi bentuk

aljabar.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi experiment dengan desain

penelitiannya adalah posttest only control group design.

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X Y
Kontrol - Y

Tabel 1. Desain Penelitian

Keterangan:

X : Pembelajaran berupa model GDL dengan pendekatan PMRI
— : Tanpa perlakuan

Y : Tes akhir kemampuan berpikir kreatif
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Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 12 Bekasi dengan jumlah
rata-rata siswa setiap kelas adalah 43 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Data untuk pengambilan sampel terlebih dahulu diuji normalitas, uji homogenitas dan uji
kesamaan rata-rata. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut hanya terdapat 6 kelas yang berdistribusi
normal dan homogen. Namun beberapa kelas memiliki rata-rata berbeda sehingga dilakukan uji lanjut
menggunakan uji Scheffe. Selanjutnya, dipilih secara acak pasangan kelas setelah diuji Scheffe dan
kemudian dipilih secara acak lagi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka, terpilih
kelas VII.A sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model guided discovery learning dengan
pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia dalam pembelajaran dan kelas VII.C sebagai

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes uraian kemampuan berpikir kreatif dengan
materi pokok bentuk aljabar. Instrumen tes di validasi oleh para ahli terlebih dahulu, kemudian diujikan
pada populasi. Berdasarkan perhitungan validitas empiris didapatkan bahwa seluruh soal yang
digunakan pada penelitian ini valid dengan kriteria kevalidan yang berbeda. Selain itu, hasil perhitungan
reliabilitas menunjukkan nilai » = 0,762 lebih dari r tabel pada taraf signifikansi a« = 0,05 sehingga
instrumen yang digunakan pada penelitian ini reliabel dengan derajat reliabilitasnya tinggi sehingga
instrumen baik untuk digunakan. Teknik analisis data setelah perlakuan menggunakan uji-t yang
dilakukan setelah diuji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya dilakukan perhitungan besar
pengaruh model guided discovery learning dengan pendekatan pendidikan matematika realistik

Indonesia terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan Cohen’s Effect Size.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian normalitas pada data tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan terlebih dahulu. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk

dengan taraf signifikansi @ = 0,05 dan kriteria Uji Pnitung > Praper Maka kelas berdistribusi normal.

Kelas Phitung  Ptabel Keterangan
Eksperimen 0,9606 0,941 Berdistribusi normal
Kontrol 0,9441 0,943 Berdistribusi normal

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Setelah Perlakuan

Setelah data kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan

berdistribusi normal, selanjutnya data tersebut diuji homogenitas menggunakan uji Fisher dengan taraf

signifikansi @ = 0,05 dan kriteria uji F(l—%)(dbl,dbz) < Fritung < F(%)(dbl'dbz) maka kedua kelas

homogen.
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Kelas x n s? Fhritung Ftabel Keterangan

Eksperimen 39,8780 41 333,1098 13316 0,5361 dan Homogen
Kontrol 31,9767 43 250,1661 ' 1,8563
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Setelah Perlakuan

Hipotesis yang diujikan adalah sebagai berikut:

Ho: 4y < u,: Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model GDL dengan
pendekatan PMRI lebih rendah atau sama dengan rata-rata kemampuan berpikir kreatif

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Hy: uq > py: Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan model GDL dengan
pendekatan PMRI lebih tinggi dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang

diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan, maka statistik uji menggunakan
uji-t dengan taraf signifikansi a = 0,05 dan kriteria uji tolak Ho jika thitung > t(1-a)n,+n,—2)- Dari
hasil perhitungan uji-t didapatkan nilai ty;¢yng = 2,1233 dan tgpe = 1,98932 yang menyatakan nilai
thitung > traver SENINgga keputusan yang diambil adalah tolak H,. Maka dapat dinyatakan bahwa rata-
rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol. Hasil ini juga sesuai dengan analisis statistik
deskriptif data tes kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Nilai
rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen adalah 39,8780 sedangkan nilai rata-rata

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol adalah 31,9767.

Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Banyak Sampel 41 43
Jumlah Data 1635 1375

Rata-Rata 39,8780 31,9767
Kuartil Atas 50 40
Median 40 30
Kuartil Bawah 30 20
Jangkauan Antar Kuartil 20 20
Modus 45 20

Simpangan Baku 18,2512 15,8166

Ragam 333,1098 250,1661
Jangkauan 70 55
Nilai Minimum 10 5
Nilai Maksimum 80 60

Tabel 4. Statistik Deskriptif
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Dengan demikian, penerapan model guided discovery learning dengan pendekatan pendidikan
matematika Indonesia memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa. Selanjutnya nilai besar pengaruh menggunakan uji Cohen’s Effect Size didapatkan nilai d =

0,4635 berada pada kategori medium dengan persentase sebesar 66%.

Perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dikarenakan adanya perbedaan perlakuan pada kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan model guided discovery learning dengan pendekatan pendidikan matematika
realistik Indonesia yang memberikan ruang kepada siswa untuk berkontribusi aktif dalam pembelajaran
dan menyatakan pendapat mereka yang berbeda dan kreatif sehingga dapat mengembangkan
pemahamannya secara mandiri terhadap suatu konsep matematika. Hal ini membuat siswa mampu
mengingat lebih lama konsep matematika yang sudah mereka pelajari. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Afifah (2021) yang menyatakan bahwa model guided discovery learning mendorong siswa
untuk berkontribusi aktif dalam aktivitas tertentu sehingga terlatih dalam mengobservasi,
mengidentifikasi dan memahami konsep pengetahuan baru yang ditemukan secara mandiri dengan
berpikir kritis dan kreatif sehingga dapat diingat dalam jangka waktu. Pernyataan Mulana (2021) juga
menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI menggunakan permasalahan
berkonteks nyata yang sudah pernah dilalui oleh siswa dalam kehidupan sehari-harinya mempermudah
siswa untuk terlibat secara bermakna dan mengeksplorasi diri mereka dalam menemukan konsep

pengetahuan baru serta melatih siswa mengingat kembali hal-hal yang telah dipelajarinya.

Sebelum memasuki tahapan model guided discovery learning, guru terlebih dahulu membuka
pembelajaran dan melakukan pengkondisian kelas. Selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaran
dan proses pembelajaran yang akan dilakukan. Pada tahap pemberian rangsangan atau stimulasi, guru
memberikan pertanyaan terlebih dahulu sebagai pembuka materi pembelajaran. Pertanyaan yang
diberikan merupakan bagian dari prasyarat untuk menemukan konsep pengetahuan baru yang akan
dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan sebuah permasalahan dengan konteks nyata dan meminta
siswa untuk memberikan pendapatnya mengenai solusi dari permasalahan tersebut. Permasalahan

tersebut berkaitan dengan materi sebelumnya dan materi yang akan dipelajari.

Pada tahap identifikasi masalah, siswa berdiskusi secara berkelompok menyelesaikan LKPD
untuk menemukan konsep pengetahuan baru. Guru meminta siswa untuk mempelajari, mengamati dan
memahami permasalahan yang diberikan, kemudian mengarahkan cara berpikir siswa menuju pada
pemahaman konsep pengetahuan baru melalui identifikasi permasalahan dan menemukan hal-hal yang
relevan. Tahap ini membantu siswa dapat mengembangkan salah satu indikator kemampuan berpikir
kreatif, yaitu fluency melalui diskusi yang dilakukan dengan memberikan jawaban-jawaban atau

tanggapan terhadap setiap ide yang diberikan oleh siswa lain pada saat merumuskan masalah.
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Pada tahap pengumpulan data, siswa mencari informasi dari sumber yang dimilikinya untuk
membuktikan dan menyelesaikan permasalahan. Namun, siswa masih cenderung menunggu guru
memberitahukan apa yang harus dilakukan. Saat hal ini terjadi guru membantu siswa dengan
mengingatkan kembali konsep materi yang telah dipelajari sebelumnya dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan pancingan. Tahap ini membantu siswa dapat mengembangkan salah satu indikator
kemampuan berpikir kreatif, yaitu fluency dengan memberikan siswa kebebasan dalam mengumpulkan

setiap data yang diperoleh, namun tetap sesuai dengan pemahaman konsep yang akan dicapai.

Pada tahap pengolahan data, guru berkeliling untuk melihat perkembangan setiap kelompok
dalam memproses dan menyelesaikan permasalahan. Guru terus mengarahkan siswa untuk
mengembangkan materi-materi sebelumnya yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan dan siswa
didorong untuk berkontribusi secara aktif dalam menyelesaikan permasalahan dengan memberikan
beragam pendapat untuk mengolah dan mengembangkan informasi menjadi suatu konsep pengetahuan
baru dengan arah yang benar. Tahap ini membantu siswa dapat mengembangkan salah satu indikator
kemampuan berpikir kreatif, yaitu flexibility di mana setiap siswa dalam kelompok memiliki cara

pengolahan yang berbeda namun hasil akhirnya bernilai sama.

Pada tahap verifikasi, siswa melakukan pemeriksaan bersama dengan guru untuk membuktikan
kebenaran jawaban yang telah diselesaikan dari hasil pengolahan data dengan mempresentasikan hasil
pekerjaannya. Guru memberikan verifikasi atas hasil diskusi yang dilakukan oleh siswa dan
memperjelas hasil diskusi sehingga jawaban mengarah pada konsep pengetahuan baru yang benar.
Tahap ini membantu siswa dapat mengembangkan salah satu indikator kemampuan berpikir kreatif,
yaitu flexibility di mana setiap kelompok memiliki perbedaan pada pengolahan data dan beberapa

lainnya memiliki perbedaan pada hasil akhir hipotesis yang mereka buat.

Pada tahap generalisasi guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep
pengetahuan baru yang ditemukan dan membuat konsep tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang sejenis. Hal ini sesuai dengan salah satu indikator kemampuan berpikir kreatif
siswa, yaitu originality di mana siswa membentuk dan menarik kesimpulan tentang konsep yang
dipelajari berdasarkan hasil diskusi dan hasil verifikasi bersama guru. Setelah seluruh tahapan
dilakukan, selanjutnya siswa diberikan latihan-latihan soal mandiri yang telah diarahkan pada

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa

Selain itu, penerapan model guided discovery learning membutuhkan waktu yang sedikit lebih
lama untuk dapat menyelesaikan aktivitas pembelajarannya. Hal tersebut dikarenakan langkah-langkah
pembelajaran yang lebih banyak untuk melakukan penyelidikan dan berdiskusi serta alokasi waktu yang
tersedia tidak merata. Hal ini sejalan dengan pernyataan Markaban (2008) bahwa tidak semua materi
cocok menggunakan model GDL dan memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat mengikuti dan

memahami pembelajaran.
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Berbeda dengan kelas kontrol yang melaksanakan pembelajaran tanpa mendapat perlakuan
seperti kelas eksperimen. Transfer pengetahuan pada kelas kontrol melalui guru yang berperan aktif
sebagai pemberi pengetahuan dan siswa berperan pasif sebagai penerima pengetahuan yang diberikan.
Tahap awal pada model pembelajaran yang dilakukan adalah orientasi. Guru melakukan pengkondisian
kelas dan mulai mengecek kehadiran siswa dalam kelas. Kemudian, guru memberikan kalimat-kalimat
motivasi dan mengingatkan siswa terhadap kewajiban-kewajiban yang harus dilakukannya serta
menanyakan materi yang sebelumnya telah dipelajari dan menginformasikan tujuan pembelajaran yang

harus dicapai.

Tahap selanjutnya adalah demonstrasi pengetahuan. Guru menyampaikan materi pembelajaran
secara langsung dengan metode ceramah atau menuliskan materi di papan tulis dan kemudian
menjelaskannya. Terkadang guru menyampaikan materi menggunakan video sehingga guru hanya
memperjelas hal-hal yang ditayangkan oleh video tersebut. Tahap berikutnya adalah latihan terbimbing
dan umpan balik, yaitu guru memberikan contoh-contoh soal untuk dibahas saat pembelajaran. Bagi
siswa yang telah menyelesaikan pekerjaannya maka guru akan memberikan umpan balik kepada siswa
tersebut. Namun tidak jarang soal-soal yang harus dibahas tidak selesai sehingga dijadikan latihan
mandiri. Tahap latihan mandiri menjadi tahapan terakhir pada pembelajaran di kelas kontrol, yaitu guru
memberikan latihan soal yang dapat dikerjakan di sekolah atau dijadikan. Latihan-latihan soal tersebut
telah diarahkan pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pembelajaran pada kelas kontrol
sejalan dengan Suciati dkk. (2019) yang menyatakan guru mentransfer pengetahuan melalui penjelasan
materi dan selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan latihan mandiri. Hal ini menjadikan

perkembangan berpikir kreatif siswa sulit untuk berkembang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan uji-t
menunjukkan nilai tpizng sebesar 2,1233 dan tqqpe; Sebesar 1,98932 sehingga dapat disimpulkan
thitung > traper- Hal tersebut menyatakan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang
pembelajarannya menggunakan model guided discovery learning dengan pendekatan pendidikan
matematika realistik Indonesia lebih tinggi dari pada rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang
pada pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. Besar pengaruh yang
ditunjukkan sebesar 66% dan pada kategori medium berdasarkan uji Cohen’s Size Effect. Maka,
penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model guided discovery learning
dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia memberikan pengaruh terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar sebesar 66%.
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